4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasll

4.1.1 Curah hujan, limpasan permukaan dan erosi.

Data curah hujan mulai diamati pada saat 1 haglaetanam (hst)
hingga panen. Curah hujan total dari hasil pengameaiah 12,203 mm.
Curah hujan tertinggi terjadi pada 12 hst ialahesab 1,965 mm dan
terendah ialah pada 4 hst ialah sebesar 0,043 nerdaBarkan data
pengamatan curah hujan yang terjadi pada KecaniBataraji, Kota Batu
merata berkisar <2 mm.

Limpasan permukaan mempunyai hubungan erat dengeah c
hujan. Limpasan permukaan meningkat dengan adamjagkatan curah
hujan. Nilai R pada hubungan limpasan permukaan dengan curah huja
ialah 0,781. Demikian pula dengan limpasan permukgmng memiliki
hubungan erat dengan erosi, erosi meningkat deadanya peningkatan
limpasan permukaan. Nilai °Rpada hubungan tersebut ialah 0,897.
Sedangkan curah hujan yang tinggi belum tentu dapatyebabkan
tingginya erosi. Hal ini dapat kita lihat pada niRf ialah 0,336. Apabila
nilai R> semakin mendekati 1 maka data tersebut semakirdekati
keakuratan (Gambar 6).

Data limpasan permukaan dan erosi mulai diamata saat 1 hst
hingga panen apabila terjadi hujan pada hari sebgja. Limpasan total
dan erosi total yang paling tinggi rata-rata patlehdt ialah 106,425 liter
dan 18,5 ton h& Limpasan permukaan total maupun erosi total yang
terjadi yang paling tinggi ialah pada perlakuarah perlakuan dengan
plot erosi dengan guludan searah lereng tanpa ma®dangkan yang
paling rendah nilai total limpasan permukaannya deawsi total pada
perlakuan 7 ialah perlakuan plot erosi dengan teeagku searah kontur
dengan tanaman apel 10 tahun dan terendah kedelahsgierlakuan 7

ialah plot erosi dengan guludan searah kontur detegsaman apel umur 1
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tahun dan kentang (perlakuan 1). Adapun grafikl totgpasan dan total
erosi pada setiap perlakuan dapat dilihat pada gaihb
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Gambar 6Hubungan limpasan permukaan, erosi dengan curaim huj

(A,B), dan hubungan limpasan permukaan dengan @EZysi
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Gambar 7Limpasan total (A) dan erosi total (B) pada sefiadakuan
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Gambar 8. Hubungan erosi (tori‘haengan produksi kentang (tori'ha
pada setiap perlakuan.
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Produksi kentang pada setiap perlakuan berbeda-Beasi sangat
mempengaruhi produksi tanaman kentang. Semakirgitiagpsi maka
produksi semakin rendah. Nilaf Rada hubungan erosi dan produksi ialah
0,792. Data produksi kentang menunjukan bahwa padakuan 3 ialah
plot erosi dengan guludan searah kontur denganmi@makentang
memperoleh hasil yang paling tinggi 10,19 toft ian yang paling rendah
berkisar 8,63 ton hapada perlakuan 4 ialah plot erosi dengan guludan

searah lereng dengan tanaman apel umur 1 tahukedéang (Gambar 8).

4.1.2 Sifat fisik tanah

Sifat fisik tanah yang dianalisis ialah teksturaiardan porositas
tanah. Porositas didapat dari analisis berat isitgaat jenis tanah. Tekstur
tanah menunjukkan kasar dan halusnya tanah, dkamtberdasarkan
perbandingan butir-butir (fraksi) pasir, debu, dat. Persentase pasir
pada hasil analisa tanah yang tertinggi ialah geettakuan 7 (58%) dan
yang terendah ialah perlakuan 2 (33%). Persentaba glang tertinggi
ialah pada perlakuan 1 (45%) dan yang terendah @ddakuan 7 (30%).
Persentase liat yang tertinggi ialah perlakuan 2 prlakuan 3 (24%)
sedangkan yang terendah ialah perlakuan 6 (11%).pg@esentase pasir,
debu dan liat tersebut bisa diketahui tekstur tanah

Tekstur tanah pada perlakuan 6 dan perlakudid@minasi oleh
fraksi pasir sehingga disebut tanah lempung berpEsindungan pasir
yang tinggi menyebabkan kemampuan tanah menyerdinggi.. Karena
ukurannya yang kasar, maka tanah-tanah yang didgsmateh fraksi pasir
akan melalukan air lebih cepat dibandingkan dengaah-tanah yang
didominasi oleh fraksi debu dan liat. Sedangkarsttek tanah pada
perlakuan lsampai perlakuan Bidominasi oleh fraksi debu sehingga
disebut tanah lempung (Gambar 9). Tekstur tanah jugmpengaruhi
porositas tanah.

Pori-pori tanah ialah bagian yang tidak terisi balpadat tanah

(terisi oleh udara atau air). Porositas tanah ajparhi oleh tekstur tanah.
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Tanah yang memiliki tekstur dominan pasir porosyas tinggi dan

banyak pori-pori makro. Pori makro ini meningkatdkeemampuan tanah
untuk menyerap air. Untuk pengambilan sampel tallakukan pada saat
sebelum tanam dan sesudah panen. Porositas setaelam yang tertinggi
ialah perlakuan 1 dan perlakuan 4 (74,7 %) dan ysiigg rendah ialah
perlakuan 6 (65,4%). Sedangkan pada pengambilapedaanah setelah
panen diperoleh hasil porositas yang tertingghigdada perlakuan 4 (72,2
%) dan terendah ialah pada perlakuan 1 (63,5 %an{@a10).
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Gambar 9. Tekstur tanah pada masing-masing perakua
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Gambar 10. Porositas tanah pada masing-masindkparia
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Gambar 11. Kandungan N yang terbawa erosi pads@rainah awal dan akhir.

Sifat kimia tanah yang dianalisis pada peneliti@nalah N tanah

dan bahan organik tanah. Tinggi rendahnya kandukigaia tanah sangat
berpengaruh pada kesuburan tanah dan pertumbulmamaa. Pada
gambar 11 dapat kita lihat bahwa pada pengambigenpsl sebelum
tanam kandungan N yang hilang terbawa erosi yatiggpéinggi ialah
perlakuan 6 (0,36 %) dan yang paling rendah iaktakuan 7 (0,2 %).

Pada hasil analisa tanah akhir atau setelah pamegerotth hasil

kandungan N yang hilang terbawa erosi yang palinggt ialah pada
perlakuan 6 (0,45 %) dan yang paling rendah ia&kakuan 7 (0,29 %).
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Bahan organik (BO) tanah sangat diperlukan untukulkeran
tanah. Pada gambar 12 dapat kita lihat bahwa pada pengambilan
sampel sebelum tanam kandungan BO yang hilangwerkerosi yang
paling tinggi ialah perlakuan 7 sebesar 6,12 % ykmg paling rendah
lalah perlakuan 2 sebesar 2,57 %. Pada hasil anaisah akhir atau
setelah panen diperoleh hasil yang paling tinggihigpada perlakuan 7
sebesar 6,81% dan yang paling rendah ialah periaksabesar 4,47%.

Rata-rata tinggi tanaman
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuah guludan
berpengaruh nyata pada rata-rata tinggi tanamatamkg (Lampiran 4).

Rata-rata tinggi tanaman akibat perlakuan arahdgumudisajikan dalam
tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman akibat arah guly@ng berbeda

Perlakuan Rata-rata tinggi tanaman pada berbagai umur pertgar(iast)

30 40 50 60 70
Perlakuan1 35.83 b 4383 b 53.33 a 59.00 a 64.50
Perlakuan 3 37.17 ¢ 4517 ¢ 5417 b 60.00 b 6550 b
Perlakuan4 30.67 a 38.67 a 49.17 a 54.50 a 59.17 a
Perlakuan6 31.00 ab 39.00 a 53.00 a 58.00 a 63.60
BNT 5% 3.83 3.83 4.79 5.48 5.75

Keterangan Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjokidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05

Tabel 1 menjelaskan bahwa pada umur 30 hst dastj@elakuan
arah guludan searah kontur dengan tanaman kentaogokontur
(perlakuan 3) menghasilkan rata-rata tinggi tanakertang yang paling
tinggi dan berbeda nyata dengan perlakuan yangyainPada umur 30
dan 40 hst perlakuan arah guludan searah kontuyadetanaman apel

(umur 1 th) dan kentang tumpangsari (perlakuandrnghasilkan rata-rata
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tinggi tanaman kentang yang tinggi setelah perlaklidan berbeda nyata
dengan perlakuan arah guludan searah lereng deagaman apel (umur
1 th) dan kentang tumpangsari (perlakuan 4) dalalpean arah guludan

searah lereng dengan tanaman kentang monokultdakpan 6). Namun

pada umur 50 — 70 hst perlakuan 1 menghasilkarragdatinggi tanaman

kentang yang tidak berbeda nyata dengan perlakaamn $erlakuan 6.

Rata-rata jumlah daun kentang

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuah guludan
berpengaruh  nyata pada rata-rata jumlah daun tamakentang
(Lampiran 4). Rata-rata jumlah daun tanaman kentdalgat perlakuan
arah guludan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2 menjelaskan bahwa pada umur 30 hst, 5Gdast,70 hst
perlakuan arah guludan searah kontur dengan tanakertang
monokultur (perlakuan 3) menghasilkan rata-ratalglndaun tanaman
kentang yang paling tinggi dan berbeda nyata dergmtakuan yang
lainnya. Pada umur 40 hst perlakuan arah guludaralsekontur dengan
tanaman apel (umur 1 th) dan kentang tumpangsatlagpuan 1)
menghasilkan rata-rata jumlah daun tanaman kengang paling tinggi
dan berbeda nyata dengan perlakuan yang lainnya, pgalakuan 3
menghasilkan rata-rata jumlah daun yang tinggiaetgerlakuan 1 namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 4 dan penakudada umur 60 hst
perlakuan arah guludan searah kontur dengan tanakeartang
monokultur (perlakuan 3) menghasilkan rata-ratalglndaun tanaman
kentang yang paling tinggi namun tidak berbedaagaingan perlakuan 1
dan perlakuan 6. Pada 30 hst perlakuan 1 mengaasidta-rata jumlah
daun yang tinggi setelah perlakuan 3 dan berbed&amengan perlakuan
4 dan perlakuan 6. Pada umur 50 hst dan 70 hstkoh 1 menghasilkan
rata-rata jumlah daun tanaman kentang yang tidaebe nyata dengan

perlakuan 4 dan perlakuan 6.
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Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman kentangatkabah
guludan yang berbeda

Rata-rata jumlah daun pada berbagai umur pengarfagn

Perlakuan
30 40 50 60 70
Perlakuan 1 90 b 118 ¢ 117 b 151 b 171 a
Perlakuan 3 9% ¢ 108 b 118 ¢ 156 b 173 b
Perlakuan 4 77 a 83 a 95 a 129 a 159 a
Perlakuan 6 87 a 93 ab 105 ab 145 b 171 a
BNT 5% 13.25 14.82 9.98 13.77 15.82

Keterangan Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjokidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05

4.1.6 Rata-rataluasdaun tanaman kentang
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuah guludan
berpengaruh nyata pada rata-rata luas daun tankemsang (Lampiran
4). Rata-rata luas daun tanaman kentang akibaakpenh arah guludan
disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata luas daun tanaman kentang akibhtguludan
yang berbeda

Rata-rata luas daun pada berbagai umur pengantestin (

Perlakuan
30 40 50 60 70
Perlakuan 1 401.33 a 568.00 a 82753 a 1087.00 a46.33 b
Perlakuan 3 546.33 b 746.33 b 965.07 b 1183.67 b 0200 c
Perlakuan 4 31133 a 481.33 a 72212 a 962.67 a 3.320 a
Perlakuan 6 412.00 a 612.00 a 865.03 a 1118.33 b 7183 c

BNT 5% 172.87 220.29 171.79 139.99 136.68

Keterangan Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjokiidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05.

Tabel 3 menjelaskan bahwa pada umur 30 hst sanipais?
perlakuan arah guludan searah kontur dengan tanakeartang
monokultur (perlakuan 3) menghasilkan rata-ratas l@gun tanaman
kentang yang paling tinggi. Namun pada umur 60dest 70 hst rata-rata
luas daun tanaman kentang pada plot 3 tidak berbgala dengan rata-



4.1.7

43

rata luas daun tanaman kentang pada perlakuargahatien searah lereng
dengan tanaman kentang monokultur (perlakuan &Ja Renur 30 hst
sampai 50 hst pada perlakuan perlakuan 6 menghasitkta-rata luas
daun tanaman kentang yang tinggi setelah perlal®iamamun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan arah guludan sdaraiar dengan
tanaman apel (umur 1 th) dan kentang tumpangsariafpuan 1) dan
perlakuan arah guludan searah lereng dengan tanapgnumur 1 th)

dan kentang tumpangsari (perlakuan 4).

Rata-rata bobot segar tanaman kentang (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuah guludan
berpengaruh nyata pada rata-rata bobot segar #&nakentang
pertanaman (Lampiran 4). Rata-rata bobot segarnamakentang

pertanaman akibat perlakuan arah guludan disagikéam Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata bobot segar tanaman kentangnaenan (g)

akibat arah guludan yang berbeda

Perlakuan

Rata-rata bobot segar tanaman pertanaman padaghéethmur pengamatan (hst)
30 40 50 60 70

Perlakuan 1 48.93
Perlakuan 3 54.07
Perlakuan 4 40.73
Perlakuan 6 48.37

58.93 67.10 b 76.00 119
64.60 7990 ¢ 87.93 132
49.70 58.10 a 67.23 117
58.70 76.20 86.07 125

T 9 O T
o o9 O T
O o O T
Q 9 T O

BNT 5% 5.00 5.36 7.57 8.56 12.71

Keterangan Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjokidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05.

Tabel 4 menjelaskan bahwa pada umur 30 hst santpais?
perlakuan arah guludan searah kontur dengan tanakeartang
monokultur (perlakuan 3) menghasilkan rata-rataobategar tanaman
kentang pertanaman yang paling tinggi dan berbegatan dengan
perlakuan yang lainnya. Namun pada umur 50 hstéflahst perlakuan
arah guludan searah kontur dengan tanaman kentaogokontur

(perlakuan 3) tidak berbeda nyata dengan perlakwaln guludan searah
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lereng dengan tanaman kentang monokultur (perlakjaRada umur 30

hst dan 40 hst perlakuan arah guludan searah kdatgan tanaman apel
(umur 1 th) dan kentang tumpangsari (perlakuan dnghasilkan rata-rata
bobot segar tanaman kentang pertanaman yang tsagegiah perlakuan

perlakuan 3 dan tidak berbeda nyata dengan perakadh guludan searah
lereng dengan tanaman kentang monokultur (perlakjaRada umur 70

hst perlakuan arah guludan searah lereng dengaaméan kentang

monokultur (perlakuan 6) menghasilkan rata-rataobategar tanaman
kentang pertanaman yang tinggi setelah perlakuaarBtidak berbeda
nyata dengan perlakuan 1 dan 4.

4.1.8 Rata-ratabaobot kering tanaman kentang pertanaman (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuah guludan
berpengaruh  nyata pada rata-rata bobot kering namakentang
pertanaman (Lampiran 4). Rata-rata bobot keringartean kentang
pertanaman akibat perlakuan arah guludan disagiktam Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata bobot kering tanaman kentandgameman
akibat arah guludan yang berbeda

Perlakuan  paa rata bobot kering tanaman pertanaman padadmErbmur pengamatan (hst)

30 40 50 60 70
Perlakuan 1 10.77 a 21.03 a 3120 a 4173 a 5430 a
Perlakuan 3 1160 b 2227 b 3327 b 4363 b 58.87 b
Perlakuan 4 9.43 a 19.27 a 2963 a 39.23 a 5280 a
Perlakuan 6 10.13 a 20.70 a 30.63 a 40.77 a 5443 a
BNT 5% 1.54 2.35 3.13 3.89 5.16

Keterangan Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjokidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05.

Tabel 5 menjelaskan bahwa pada umur 30 hst dastjg@ehakuan
arah guludan searah kontur dengan tanaman kentaogokuontur
(perlakuan 3) menghasilkan rata-rata bobot keriagaman kentang

pertanaman yang paling tinggi. Pada umur 30 hspaa60 hst perlakuan
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arah guludan searah kontur dengan tanaman apel (Ut} dan kentang
tumpangsari (perlakuan 1) menghasilkan rata-rataoto&ering tanaman
kentang pertanaman yang tinggi setelah perlakuaan®un tidak berbeda
nyata dengan perlakuan arah guludan searah leegad tanaman apel
(umur 1 th) dan kentang tumpangsari (perlakuanat) perlakuan arah
guludan searah lereng dengan tanaman kentang miamofperlakuan 6).

Namun pada 70 hst perlakuan perlakuan 6 menghasitda-rata bobot
kering tanaman kentang pertanaman yang tinggi aetperlakuan 3

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1 dan 4.

Rata-rata bobot segar umbi kentang (ton ha™)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuah guludan
berpengaruh nyata pada rata-rata bobot segarkentang (Lampiran 4).
Rata-rata bobot segar umbi kentang akibat perlakaah guludan

disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata bobot segar umbi kentang (to1) &lbat arah
guludan yang berbeda

Rata-rata bobot segar

Perlakuan umbi kentang (ton h3
80 hst
Perlakuan 1 10.14 b
Perlakuan 3 10.19
Perlakuan 4 8.63
Perlakuan 6 9.28 ab
BNT 5% 148.78

Keterangan Bilangan yang didampingi huruf yang sama menunjokidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05.

Tabel 6 menjelaskan bahwa pada umur 80 hst peralanah
guludan searah kontur dengan tanaman kentang mibmokperlakuan 3)

menghasilkan rata-rata bobot segar umbi kentang yzaling tinggi.
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Namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan arafdg@ulsearah kontur
dengan tanaman apel (umur 1 th) dan kentang turspar(gerlakuan 1).

4.1.10 Shoot root ratio
Tabel 7 menjelaskan perbandingan antara bobot fegaman
tanpa umbi dan bobot segar umbi kentang yang pahggi terdapat pada
perlakuan arah guludan searah lereng dengan tanapgnumur 1 th)
dan kentang tumpangsari (perlakuan 4) ialah sel®8ad5. Shoot root
ratio yang paling rendah pada perlakuan arah golusarah kontur
dengan tanaman apel (umur 1 th) dan kentang turspangperlakuan 1)

ialah sebesar 0, 786.

Tabel 7. Shoot root ratio kentang akibat arah garughng berbeda.

Perlakuan  Shoot root

ratio
Perlakuan 1 02347
Perlakuan 3 0.2588
Perlakuan 4 0.2715
Perlakuan 6 0.2694

4.2 Pembahasan

Curah hujan total dari hasil pengamatan ialah 12 @0n. Curah hujan
tertinggi terjadi pada 12 hst ialah sebesar 1,965dan terendah ialah pada 4 hst
lalah sebesar 0,043 mm. Berdasarkan data pengamatam hujan yang terjadi
pada Kecamatan Bumiaji, Kota Batu merata berkisarmm. Curah hujan ialah
salah satu faktor penting dalam proses terjadimgpadsan permukaan dan erosi
karena air hujan yang tidak terinfiltrasi tanah rakamenyebabkan terjadinya
limpasan permukaan dan semakin besar limpasan gaamumaka massa tanah
yang tererosi akan semakin tinggi hal ini sesuaigda pernyataan Supirin
(2002).Berdasarkan analisis regresi (Gambar 6) terbentatugola dimana nilai
R?> mendekati angka 1 yang berarti nilainya semakinratkpada hubungan

limpasan permukaan dengan curah hujan 0,781 daadsam permukaan dengan
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erosi tanah 0,897. Limpasan permukaan semakin miestirdengan peningkatan
curah hujan. Demikian pula dengan hasil regrespdisan permukaan dengan
erosi, semakin tinggi limpasan permukaan maka semnaiggi terjadinya erosi.
Penelitian ini pada setiap plot memiliki perlakuamg berbeda-beda seperti arah
guludan dan sistem tanam sehingga limpasan permu&te dan erosi total yang
terjadi juga akan berbeda tiap plotnya. Berdasad@alisis grafik (Gambar 7)
ialah limpasan permukaan total maupun erosi t@abyterjadi yang paling tinggi
ialah pada perlakuan dengan plot erosi dengan ganlukarah lereng tanpa
tanaman (perlakuan 5) sedangkan yang paling rendih total limpasan
permukaan dan erosi pada perlakuan 7 ialah peragl@ erosi dengan teras
bangku searah kontur dengan tanaman apel dan ééréedua setelah perlakuan
7 ialah plot erosi dengan guludan searah kontugaletanaman apel 1 tahun dan
kentang (perlakuan 1). Limpasan permukaan ataangtiermukaan ialah sebagian
dari air hujan yang mengalir diatas permukaan tadamlah air yang menjadi
limpasan sangat tergantung kepada jumlah air hpgaeatuan waktu, keadaan
penutup tanah, topografi (terutama kemiringan Iahgmis tanah, dan ada atau
tidaknya hujan yang terjadi sebelumnya. Limpasampkaan dengan jumlah dan
kecepatan yang besar sering menyebabkan pemindsdnapengangkutan massa
tanah secara besar — besaran seperti yang diutaraleln Rahim (2000).
Limpasan permukaan dan erosi tanah juga dipengaleihitekstur tanah.

Tekstur tanah menunjukkan kasar dan halusnya taw#lentukan
berdasarkan perbandingan butir-butir (fraksi) padébu, dan liat. Berdasarkan
hasil analisis pada grafik (Gambar 9 dan 10) ma&patl diketahui bahwa
persentase pasir pada hasil analisa tanah yanggtgrialah pada perlakuan 7
(58%) dan yang terendah ialah perlakuan 2 (33%xeRéase debu yang tertinggi
lalah pada perlakuan 1 (45%) dan yang terendalh ipkrlakuan 7 (30%).
Persentase liat yang tertinggi ialah perlakuanr2gialakuan 3 (24%) sedangkan
yang terendah ialah perlakuan 6 (11%). Teksturhtgpada perlakuan 1 sampai
perlakuan 5 didominasi oleh fraksi debu sehinggellit tanah lempung. Debu
ialah fraksi tanah yang paling mudah tererosi, kargelain mempunyai ukuran

yang relatif halus, fraksi ini juga tidak mempungamampuan untuk membentuk
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ikatan. Tanah- tanah bertekstur halus (didominagi imumnya bersifat kohesif
dan sulit untuk dihancurkan. Walaupun demikiana B#kuatan curah hujan atau
aliran permukaan mampu menghancurkan ikatan aaték@l, maka akan timbul
bahan sedimen tersuspensi yang mudah untuk teraraju terbawa aliran
permukaan hal ini sesuai dengan Meyer dan Harm®84{1 Sedangkan tanah —
tanah pasir mempunyai pori — pori kasar lebih bRrdari pada tanah liat. Tanah
dengan banyak pori kasar sulit menahan air sehitagganan mudah kekeringan.
Tanah — tanah liat mempunyai pori — pori total (gimpori — pori makro +
mikro) lebih tinggi dari pada tanah pasir hal iresgai dengan pernyataan
Hardjowigeno (2007). Porositas sebelum tanam yartqhggi ialah perlakuan 1
dan perlakuan 4 (74,7 %), yang paling rendah igtenakuan 6 (65,4%).
Sedangkan pada pengambilan sampel setelah pareroldiphasil porositas yang
tertinggi ialah pada perlakuan 4 (72,2 %) dan @abnalah perlakuan 1 (63,5 %).
Porositas tanah ialah persentase lubang pori dndtdnah. Keberadaan pori yang
banyak akan meningkatkan daya serap tanah pad&eamena air akan lebih
mudah masuk ke dalam tubuh (profil) tanah yangngatiaya akan mengurangi
aliran permukaan dan erosi hal ini sesuai dengag yekemukakan oleh Rauf
(2009).

Tanah andisol ialah tanah dengan bahan organikdgrt yaitu sekitar
12.2 %, jauh di atas kadar bahan organik tanamyainHal ini yang menjadi
salah satu sebab mengapa Andisol mempunyai bahatng rendah yaitu sekitar
0.65 g cn® dan porositas tinggi yaitu sebesar 65 — 73,5 &ali yang memiliki
kandungan bahan organik tinggi maka tanah terselian menjadi remah
sehingga bobot isi tanah semakin rendah. Tanah pargahan organik tinggi
cenderung mempunyai struktur yang baik dan stabpedi yang telah
dikemukakan oleh Kay dan Angers (2000). Kandunganiak tanah sangat
dibutuhkan dalam kesuburan tanah yang nantinya ubarigan dengan
pertumbuhan tanaman. Jenis tanah yang ada di p@metii ialah tanah andisol.
Erosi tanah semakin besar maka akan mengurandolesutanah sehingga akan
menurunkan produksi tanaman kentang dan sebalijtkgaerosi rendah maka

hasil tanaman kentang tinggi. Pada setiap plotgba@n memiliki hasil yang
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berbeda-beda. Produksi kentang yang paling tirjghipada plot erosi dengan
bedengan searah kontur dengan tanaman kentangkf{penl 3) dengan hasil total
10,19 ton ha' dan yang paling rendah berkisgé3 ton ha® pada perlakuan plot
erosi dengan bedengan searah lereng dengan tams@eladan kentang (perlakuan
4). Kesuburan tanah dan naungan sangat mempengatbmbuhan dan hasil
tanaman kentang. Rata-rata tinggi tanaman, luas tnaman kentang, jumlah
daun tanaman kentang, bobot kering dan bobot seghr kentang yang paling
tinggi pada perlakuan arah guludan searah kontmgade tanaman kentang
monokultur (perlakuan 3). Jumlah daun yang semékinyak mengakibatkan
tempat fotosintesis bertambah sehingga fotosirdaag ydihasilkan juga semakin
meningkat. Fotosintat tersebut didistribusikan kgao-organ vegetatif tanaman
sehingga memacu pertumbuhan tanaman khususnya-@mgam tanaman (daun,
batang dan akar). Organ-organ tanaman yang seroejat laju pertumbuhannya
menyediakan tempat untuk akumulasi fotosintat ggjanbobot kering tanaman
juga akan semakin bertambah. Hal ini sesuai depgamyataan Kastono (2005).
Tanaman yang terpenuhi akan kebutuhan unsur haraelmma fase awal
pertumbuhan maka akan terpacu terbentuknya orggamovegetatif tanaman
seperti jumlah daun sehingga bobot kering tanamga gemakin meningkat hal

ini sesuai dengan pandangan Haiegal. (2000).



